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Abstrak 

 

Meningkatnya kegiatan produksi Fast-Moving Consumer Goods (FMCG), sebagai 

respon terhadap pertumbuhan penduduk, mempunyai dampak pada pencemaran 

lingkungan. Sementara itu, kesadaran konsumen tentang pengaruh kegiatan konsumsi 

mereka terhadap lingkungan juga telah meningkat. Oleh karena itu, sektor FMCG perlu 

memperhitungkan pengaruh kegiatan bisnis mereka, termasuk hubungan mereka 

dengan pemasok, terhadap lingkungan dengan cara  memproduksi produk yang ramah 

lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak ikatan relasional antara 

perusahaan FMCG dan pemasok mereka dalam menerapkan Manajemen Rantai 

Pasokan Hijau (GSCM) dan pengaruhnya terhadap kinerja bisnis. Ikatan relasional 

dijelaskan dalam hal ikatan keuangan, ikatan sosial dan ikatan struktural. Sebanyak 270 

perusahaan di sektor FMCG di Indonesia, yang telah menerima penilaian kinerja 

lingkungan dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, digunakan sebagai 

sampel dalam penelitian ini. 

Analisis data studi ini menggunakan regresi linier berganda, dengan software 

SPSS 23. Hasil penelitian ini tidak mampu menunjukkan pengaruh ikatan  keuangan 

serta ikatan struktural pada penerapan GSCM. Di sisi lain, ikatan sosial ditemukan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan GSCM. Penerapan 

GSCM sendiri terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

bisnis. 

Studi ini menunjukkan bahwa perusahaan FMCG perlu mengembangkan ikatan 

sosial dengan pemasok mereka. Komunikasi yang baik dalam hal pertukaran informasi 

bisnis antara perusahaan FCMG dan pemasok mereka dapat memperkuat hubungan 

mereka. Kolaborasi dalam penerapan GSCM ini dapat mengarah pada kinerja bisnis 

yang lebih tinggi. 
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ikatan sosial, ikatan struktural, kinerja bisnis. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pemahaman mengenai bisnis yang terus berkembang seiring dengan 

perkembangan industri dari tahun ke tahun mengindikasikan pentingnya penerapan 

proses manufaktur yang berkesinambungan. Yang dimaksud dalam berkesinambungan 

adalah kemampuan industri untuk memenuhi kebutuhan konsumen saat ini tanpa 

mengurangi kesempatan bagi generasi berikutnya untuk memenuhi kebutuhannya di 

masa yang akan datang (Moktadir et al., 2017).  Proses manufaktur yang 

berkesinambungan merupakan bagian dari pengembangan bisnis berkelanjutan yang 

memiliki fokus pada usaha untuk menyeimbangkan antara manusia dan lingkungan 

alam (Lorek dan Spangenberg, 2012) 

Kerusakan lingkungan yang terjadi di era globalisasi ini bukan lagi hanya 

masalah Pemerintah. Berdasarkan laporan Lingkungan dari PBB, pada tahun 2017 

tercatat 70% gas CO2 dari total emisi global dihasilkan oleh kegiatan ekonomi. Hal ini 

juga menjadi perhatian bagi komunitas dunia. Hingga kini, sudah banyak penelitian 

yang dilakukan untuk mencari solusi atas masalah lingkungan. Meningkatnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan,   membuat perusahaan - 

perusahaan di dunia mulai mengubah alur proses produksi yang telah ada agar lebih 

ramah terhadap lingkungan. 

Sementara itu, dalam siklus supply chain management (manajemen rantai 

pasokan) yang sederhana, fokus perusahaan adalah menekan biaya produksi sehingga 

perusahaan dapat meningkatkan keuntungan mereka. Karena itu terkadang perusahaan 

mengabaikan dampak dari kegiatan ekonominya terhadap lingkungan. Juga perusahaan 

kurang melakukan pengelolaan limbah jika tidak menguntungkan bagi perusahaan 

(Badurdeen et al., 2009). 

Masalah mengenai kerusakan lingkungan yang dihasilkan dari kegiatan industri 

telah terjadi sejak lama dan pada tahun ’90 an konsep dasar lingkungan industri yang 

ramah mulai menjadi fokus penelitian. Pertimbangan lingkungan dalam konteks rantai 

pasokan telah mendapat perhatian utama dari perusahaan multinasional karena tekanan 

publik meningkat untuk produk yang lebih baik. Tekanan dari konsumen, regulator, 

dan komunitas lainnya membuat perusahaan memikirkan strategi rantai pasokan hijau 



3 
 

 

dengan membawa konsep baru yaitu Green Supply Chain Management (GSCM). 

GSCM adalah istilah yang digunakan untuk penerapan aspek lingkungan ke dalam 

kegiatan industri (Wu dan Ding, 2012), yaitu .  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Kantar Worldpanel, 

pertumbuhan sektor Fast-Moving Consumer Goods (FMCG) di Indonesia pada tahun 

2017 meningkat 8,3% dibandingkan tahun 2016 dan ini menjadi pertumbuhan terbesar 

di Asia (Kantar Worldpanel, 2017). Meskipun pertumbuhan ini memiliki dampak yang 

signifikan terhadap ekonomi, namun  mempengaruhi lingkungan jika tidak ditangani 

dengan bijaksana. Pada Diagram 1 terlihat jumlah limbah industri dan rumah tangga di 

Indonesia dari tahun 2010-2014 meningkat setiap tahun. Oleh karena itu, penerapan 

keselamatan lingkungan sangat penting dalam suatu industri. 

 

Diagram 1 

Limbah Industri dan Rumah tangga di Indonesia 2010 - 2014 (ton) 

 

      Sumber: data sekunder yang diolah. 

 

Dengan meningkatnya kesadaran konsumen mengenai produk yang ramah 

lingkungan, penerapan GSCM di perusahaan melibatkan seluruh pihak  dalam rantai 

pasokan sehingga perlu untuk mengembangkan koordinasi pada tingkat internal dan 

eksternal. Pemasok sebagai bagian dari lingkungan eksternal untuk perusahaan 
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memiliki peran penting untuk tidak hanya menjaga ketersediaan pasokan bagi 

perusahaan tetapi juga mempengaruhi kebijakan maupun operasional perusahaan 

(Parmigiani et al., 2011, Lee et al. 2008). Selain itu karena penerapan GSCM 

memerlukan koodinasi tingkat lanjut antara perusahaan dengan pemasok maka 

perusahaan perlu menjalin dan menjaga hubungan dengan pemasok melalui hubungan 

relasional yang baik. 

Untuk dapat menerapkan GSCM, salah satu tantangan bagi perusahaan ketika 

akan menerapkan GSCM adalah ketika faktor sumber daya manusia  yang dimiliki, 

baik di tingkat produsen maupun pemasok, tidak memiliki pemahaman tentang GSCM 

dan kurangnya komitmen dalam mengimplementasikannya (Naffziger et al., 2003).  

Studi yang dilakukan oleh Kenneth Green (2012) terhadap 159 manajer 

perusahaan manufaktur di Amerika Serikat menunjukkan bahwa penerapan GSCM 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja lingkungan, kinerja ekonomi dan kinerja 

operasional. Kemudian dari hasil tersebut mengarah pada pengaruh positif pada kinerja 

perusahaan. 

Dengan meningkatnya keinginan pasar bagi perusahaan untuk menyediakan 

produk FMCG yang ramah lingkungan dan  tuntutan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan, maka studi mengenai pengaruh ikatan relasional terhadap penerapan 

GSCM dan kinerja perusahaan FMCG di Indonesia perlu dilakukan. Ikatan relasional 

dalam studi ini akan dilihat melalui tiga aktivitas yaitu ikatan keuangan, ikatan sosial 

dan ikatan struktural. Ikatan keuangan memiliki keterkaitan kuat dengan insentif 

bersifat moneter yang mempengaruhi hubungan dengan mitra bisnis. Ikatan sosial 

berkaitan dengan interaksi – interaksi sosial antara perusahaaan dengan mitra kerjanya 

yang mempengaruhi aktivitas operasional perusahaan. Sedangkan ikatan struktural 

terjalin antara perusahaan melalui integrasi jaringan rantai pasokan dan pertukaran 

informasi serta teknologi yang terjadi antara mitra kerja (Palmatire, 2008).  

Pertanyaan penelitianyang diajukan dalam studi ini adalah (1) Bagaimana 

pengaruh ikatan finansial antara perusahaan dengan pemasok terhadap penerapan 

GSCM?. (2) Bagaimana pengaruh ikatan sosial antara perusahaan dengan pemasok 

terhadap penerapan GSCM?. (3) Bagaimana pengaruh ikatan struktural antara 
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perusahaan dengan pemasok terhadap penerapan GSCM?. (4) Bagaimana pengaruh 

penerapan GSCM terhadap kinerja perusahaan?.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Supply Chain Management (SCM/Manajemen Rantai Pasokan) 

Di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk 

mampu merancang, memproduksi dan menyampaikan ke konsumennya produk yang 

inovatif, bermutu tinggi dan berbiaya rendah dengan efisien dan efektif. Namun tidak 

semua perusahan memiliki sumber daya dan kapabilitas untuk melakukan semua hal 

ini sendiri. Mereka membutuhkan kerjasama dari pihak-pihak lain di luar perusahaan, 

seperti pemasok dan konsumen terdekatnya (distributor/pengecer) yang mempunyai 

sumber daya yang dapat memberikan nilai tambah kepada produk perusahaan.  Usaha 

untuk mensinergikan sasaran, berbagi sumberdaya dan kolaborasi antar perusahaan 

adalah inti dari supply chain management (Fawcett et al., 2007).  

Supply chain management (SCM) memungkinkan perusahaan fokus pada hal 

yang menjadi keahliannya atau kompetensi inti nya. Sementara untuk kegiatan lainnya 

yang tidak memberikan nilai tambah bagi pelanggannya dapat dikerjakan oleh 

perusahaan lain yang memiliki sumberdaya dan ketrampilan yang diperlukan.  

Berbagai definisi SCM diberikan oleh para ahli. Harland (dalam Tan, K.C., 

2001 pp. 39) menggambarkan SCM sebagai pengelolaan kegiatan bisnis dan 

hubungan (1) secara internal dalam organisasi, (2) dengan pemasok langsung 

(immediate suppliers), (3) dengan tingkatan pertama dan kedua (first and second-tier) 

pemasok dan pelanggan sepanjang rantai pasokan, dan (4) dengan keseluruhan rantai 

pasokan. Definisi yang diberikan oleh The Institute for Supply Chain Management 

adalah SCM is the design and management of seamless, value-added processes across 

organizational boundaries to meet the real needs of the end customer ( Fawcett et al., 

2007). Simchi – Levi, D. et al. (2008) mendefinisikan manajemen rantai pasokan 

sebagai berbagai macam pendekatan untuk terintegrasi dengan pemasok, produksi, 

penyimpanan dan toko secara efisien sehingga barang dapat diproduksi dan 
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distribusikan dengan kuantitas yang tepat, di lokasi yang benar dan di waktu yang 

tepat, dengan tujuan mengurangi beban biaya sistem dan disaat yang bersamaan 

menjaga kepuasaan pelanggan. Tujuan akhir dari seluruh rantai pasokan adalah 

terpenuhinya dan terpuaskannya kebutuhan dari konsumen akhir. 

 

2.2 Penerapan Green Supply Chain Management (GSCM)  

Perhatian pada manajemen lingkungan dan perlindungan ekologi menjadi 

kepedulian warga dunia yang utama. Kesinambungan (sustainability) merupakan 

critical value  yang dipertimbangkan dalam manajemen rantai pasokan  (Giunipero et 

al., 2012; Zhu et al., 2013; Jabbour et al., 2014). Dengan meningkatnya kepedulian 

mengenai isu lingkungan dan peraturan-peraturan yang mengatur hal tersebut, 

perusahaan menghadapi tekanan untuk mengintegarsikan GSCM dalam operasi 

mereka (Giunipero et al., 2012; Hoejmose et al., 2014).  

Green supply chain management adalah proses mengintegrasikan kepedulian 

terhadap lingkungan ke dalam keputusan pembelian perusahaan dan hubungan jangka 

panjang dengan para pemasok (Chan et al., 2012; Hoejmose et al., 2014; Lee et al., 

2014). Rantai pasokan perusahaan didorong untuk menerapkan praksis GSCM, seperti 

produksi yang ‘lebih bersih’,  green purchasing, eco-design, dan lain-lain. (Zhu et al., 

2008; Chan et al., 2012). Perusahaan dapat mengelola rantai pasokannya supaya 

pemasok dapat memenuhi persyaratan  dalam meningkatkan efisiensi sumberdaya, 

mengurangi konsumsi energi atau mengurangi pengeluaran emisi (Chiou et al., 2011; 

Zhu et al., 2012; Chan et al., 2012). 

Pemikiran lingkungan dalam kegiatan produksi melahirkan konsep baru dari 

manajemen rantai pasokan. Konsep baru tersebut yaitu green design, green purchasing, 

green logistics, green packaging, dan lain-lain. GSCM memerlukan keterlibatan 

kolaborasi strategis perusahaan mitra dalam rantai pasokan untuk mengelola dampak 

operasional dan lingkungan dari aktivitas rantai pasokan dengan mengkoordinasikan 

proses intra dan antar-organisasi (Tachizawa dan Wong, 2015).  

Perlindungan terhadap lingkungan dan tekanan dari insititusi memaksa 

perusahaan untuk terlibat dalam GSCM untuk membedakan perusahaan tersebut dalam 
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industri dan pasar (Giunipero et al., 2012; Hoejmose et al., 2014). Srivastava (2007) 

dalam studinya membagi kelompok yang menekan industri dalam merumuskan 

kebijakan yang berkaitan  dengan lingkungan, menjadi dua kategori, yaitu: a) eksternal; 

seperti regulator, komunitas, konsumen dan pemasok, dan b) internal mencangkup 

pemegang saham, manajemen, dan karyawan. Studi Srivastava tersebut juga 

melaporkan bahwa kelompok eksternal yang sangat berpengaruh dalam merencanakan 

startegi untuk lingkungan adalah regulasi pemerintah (yang menetapkan peraturan dan 

standar bagi perusahaan untuk diikuti) dan pelanggan yang menuntut untuk dapat 

dipuaskan. 

 

2.3 Ikatan Relasional: Ikatan Finansial, Ikatan Sosial dan Ikatan Struktural 

Proses manajemen hijau merupakan proses interaktif, melibatkan berbagai 

aktor di dalam dan antar organisasi (Giunipero et al., 2012; Igarashi et al., 2013; 

Jabbour et al., 2014). Proses interaktif ini memerlukan network internal dan eksternal 

untuk mengembangkan dan menyebarkan praksis manajemen hijau (Zhu et al., 2013; 

Jabbour et al., 2014). Ikatan relational meningkatkan interaksi dan kerjasama antar 

mitra kerja (Adler and Kwon, 2002; Tsai, 2002; Cater and Zabkar, 2009). Studi 

terdahulu menjelaskan tiga jenis ikatan relasional: ikatan finansial, ikatan sosial dan 

ikatan struktural (Chiu et al., 2005, Liang et al. , 2008). 

Ikatan finansial merupakan usaha perusahaan untuk meningkatkan kepuasan 

finansial dari mitra kerjanya dengan menggunakan promosi yang bersifat moneter atau 

insentif finansial (Chiu et al., 2005; Liang et al., 2008). Ikatan finansial adalah ikatan 

ekonomi atau alat yang yang digunakan untuk menjaga keberlangsungan hubungan  

dalam jangka panjang (Liang et al., 2008). 

Ikatan sosial menunjukan tingkat persahabatan dan kesukaan  yang timbal balik 

antara perusahaan dengan mitra nya  (Gounaris, 2005; Ramström, 2008; Cater and 

Zabkar, 2009). Ikatan sosial menekankan pada ikatan personal atau ikatan yang 

dibangun melalui interaksi interpersonal (Cater and Zabkar, 2009). Elemen-elemen 

dari ikatan sosial termasuk kepercayaan (trust), dukungan (support), persahabatan 

(friendship), kedekatan (closeness) dan kegiatan sosial (social interactivity) (Sarkar et 
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al., 1998; Gounaris, 2005; Ramström, 2008). Pihak-pihak yang berhubungan yang 

termasuk dalam ikatan sosial mempunyai kemungkinan yang lebih besar untuk bekerja 

sama satu dengan lainnya dan kemungkinannya kecil untuk melepaskan hubungan 

tersebut (Chiu et al., 2005; Wang, 2014).  

Ikatan struktural merujuk pada aturan-aturan, kebijakan-kebijakan,  norma-

norma  atau kebiasaan-kebiasaan yang relevan dalam suatu hubungan (Chiu et al., 

2005; Gounaris, 2005; Liang et al., 2008). Dalam hal ini, perusahaan menyediakan 

pelayanan yang bernilai kepada mitra kerjanya yang tidak mudah diperoleh dari 

perusahaan lain (Gounaris, 2005; Liang et al., 2008).  Pelayanan seperti ini biasanya 

mendasarkan pada teknologi yang dirancang dalam bentuk proses penyampaian barang 

atau jasa. Ikatan struktural berkaitan dengan aturan-aturan,  norma-norma, kebiasaan-

kebiasaan yang  bermanfaat secara psikologis dan fisik untuk mitra kerja (Gounaris, 

2005; Liang et al., 2008; Wang, 2014).  

Studi ini menerapkan klasifikasi dari studi terdahulu yang menjelaskan bahwa 

ikatan finansial, ikatan sosial dan ikatan struktural mempunyai kemungkinan 

mempengaruhi perilaku dari mitra kerja didalam rantai pasokan.  

 

2.4 Pengaruh Ikatan Finansial terhadap penerapan GSCM 

Ikatan finansial adalah ikatan ekonomi atau instrumen yang berfungsi untuk 

mempromosikan kontinuitas dalam hubungan. Semakin tinggi ikatan finansial antar 

perusahaan dengan pemasok maka semakin baik penerapan GSCM oleh perusahaan  

(Li dan Huang, 2017). Hou (2013) meneliti mengenai dampak dari insentif keuangan 

atau ikatan finansial terhadap perusahaan yang memproduksi produk yang ramah 

lingkungan. Dari penelitian tersebut dapat diketahui dengan adanya insentif keuangan 

tersebut dapat menunjang kemampuan industri untuk menerapkan produksi yang 

ramah lingkungan.  

 Berdasarkan penelitian terdahulu, maka dalam studi ini dirumuskan hipoetsis 

sebagai berikut: 

H1: Ikatan finansial mempunyai pengaruh positip terhadap Penerapan GSCM 
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2.5. Pengaruh Ikatan Sosial terhadap penerapan GSCM 

Ikatan sosial terkait dengan hubungan yang berkembang melalui interaksi 

pribadi. Unsur-unsur ikatan sosial termasuk kepercayaan, dukungan, persahabatan, 

kedekatan, dan interaktivitas sosial. Pihak-pihak yang didasarkan pada ikatan sosial 

lebih mungkin untuk bekerja sama satu sama lain dan cenderung tidak meninggalkan 

lingkaran. Ikatan sosial memfasilitasi pembangunan kepercayaan, hubungan timbal 

balik, dan interaksi dengan mitra bisnis  Hal ini pada akhirnya akan mempengaruhi 

penerapan GSCM di perusahaan tersebut (Ramström, 2008).  

Penelitian yang dilakukan oleh Su-Yol Lee (2015) menemukan bahwa ikatan 

sosial memiliki pengaruh positip dan signifikan terhadap penerapan GSCM yang 

dilakukan oleh perusahaan. Untuk itu dalam studi ini dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

H2: Ikatan sosial mempunyai pengaruh positip terhadap Penerapan GSCM 

 

2.6. Pengaruh Ikatan Struktural Terhadap Penerapan GSCM 

Ikatan struktural dengan perusahaan lain menjembatani batasan organisasi dan 

membuka akses untuk memperoleh pengetahuan baru dan inovasi (Liang et al. 2008). 

Ikatan struktural memungkinkan adanya peluang untuk dapat mencapai keunggulan 

bersaing (Chiu et al., 2005; Liang et al., 2008; Yu and Tung, 2013). Misalnya, suatu 

perusahan dapat menyediakan manfaat yang bernilai kepada mitra rantai pasokannya, 

seperti teknologi yang terintegrasi untuk produksi yang ‘bersih’, eco design dan lain-

lain.  Penyediaan manfaat semacam itu mungkin tidak tersedia di perusahaan lain dan 

mungkin memerlukan biaya yang lebih besar jika para mitra memutuskan untuk 

mengakhiri  hubungan kolaborasi dengan perusahaan dan harus melakukannya sendiri. 

Jadi, ikatan struktural sangat penting untuk meningkatkan teknologi perusahaan 

menuju GSCM. Dengan kata lain, ikatan struktural yang kuat antara perusahaan dengan 

pemasok dapat mempengaruhi penerapan GSCM di perusahaan. Untuk itu dalam studi 

ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

 H3: Ikatan struktural mempunyai pengaruh positip terhadap Penerapan GSCM 
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2.7 Pengaruh Penerapan GSCM terhadap Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan adalah yang hal pertama untuk dievaluasi oleh investor 

sebelum membuat keputusan investasi. Pengukuran kinerja mengacu pada proses 

pengukuran efisiensi dan efektivitas perusahaan.  

Para peneliti terdahulu telah memberikan perhatian pada pengaruh penerapan 

GSCM  terhadap kienrja organisasi (Zhu et al., 2012, 2013; Chan et al., 2012). Studi 

yang dilakukan oleh Kenneth Green (2012) terhadap 159 manajer perusahaan 

manufaktur di Amerika Serikat menunjukkan bahwa penerapan GSCM berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja lingkungan, kinerja ekonomi dan kinerja operasional. 

Kemudian dari hasil tersebut mengarah pada pengaruh positif pada kinerja perusahaan. 

Demikian juga studi yang dilakukan oleh  Zhu dan Sarkis (2004)  menunjukkan bahwa 

penerapan GSCM pada rantai pasokan perusahaan manufaktur di China mempunyai 

pengaruh positip yang signifikan terhadap lingkungan dan kinerja organisanisasi. Oleh 

karena itu dalam studi ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Penerapan GSCM berpengaruh positip terhadap kinerja perusahaan  

 

2.8 Kerangka Pemikiran Teoritis 

 Kerangka pemikiran teroritis dalam studi dapa dilihat pada Diagram 2 di bawah 

ini 

Diagram 2 

Kerangka Pikir Teoritis 
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H1:  Ikatan finansial mempunyai pengaruh positip terhadap Penerapan GSCM 

H2: Ikatan sosial mempunyai pengaruh positip terhadap Penerapan GSCM 

H3: Ikatan sosial mempunyai pengaruh positip terhadap Penerapan GSCM 

H4: Penerapan GSCM mempunyai pengaruh positip terhadap kinerja perusahaan 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Data 

Data yang digunakan dalam studi ini merupakan data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh dari kuesioner yang dikirimkan kepada responden. Data 

sekunder diperoleh dari instansi-instansi yang relevan dengan penelitian ini, seperti 

dari Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

 

3.2 Populasi, Sampel dan Pengumpulan Data 

Populasi dalam studi ini adalah perusahaan di Indonesia yang bergerak di 

bidang Fast Moving Consumer Goods (FMCG) dan telah mendapatkan hasil pengujian 

oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Perhutanan dengan kategori Proper Biru dan Proper 

Hijau, yaitu sebanyak 270 perusahaan. Seluruh anggota populasi ini akan dipakai 

sebagai sampel dalam penelitian ini. Cara pengumpulan data ini dikenal dengan istilah 

sensus (Sekaran & Bougie, 2016).  

Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang di dalamnya berisi petunjuk 

untuk mengisinya, informasi tentang perusahaan dan responden, serta variabel-

variabel yang diteliti, termasuk ikatan finansial, ikatan sosial, ikatan struktural, 

penerapan GSCM dan kinerja bisnis. Responden menunjukkan tingkat persetujuannya 

untuk setiap butir pernyataan yang menggunakan skala Likert dengan 7 (tujuh) 

pilihan. 

Kuesioner dibagikan melalui email ke manajer operasi masing-masing 

perusahaan yang dipilih sebagai responden karena dianggap mampu memberikan 

informasi yang relevan dengan topik studi ini. Email yang dikirim kemudian 

ditindaklanjuti dengan email berikutnya sebagai pengingat kepada responden.  
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Dari 270 kuesioner yang dikirimkan kepada responden, sebanyak 64 kuesioner 

diisi oleh responden dan dikirim ke peneliti. Ini berarti response rate sebesar 23.7%. 

Namun dari jumlah tersebut, 7 (tujuh) kuesioner tidak terisi lengkap. Sehingga data 

yang dapat dianalisis sebanyak 57 kuesioner.  

 

3.3 Variabel 

3.3.1 Variabel Independen 

Variabel Independen dalam penelitian ini adalah ikatan finansial, ikatan 

sosial dan ikatan struktural yang merepresentasikan ikatan relasional. 

3.3.2 Variabel Dependen 

Sebagai variabel dependen dalam penelitian ini adalah Penerapan Green 

Supply Chain Management (GSCM Practices) dan Kinerja Perusahaan. 

 

3.4 Teknik Analisis 

Studi ini menggunakan Analisis Regresi Linier berganda untuk menganalisis 

pengaruh dari variabel dependen terhadap variabel independen. Dengan menggunakan 

program SPSS, sebelum analisis regresi dilakukan, dilakukan beberapa tahapan 

pengujian, seperti uji instrumen data (validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik yang 

berupa uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji homogenitas dan uji normalitas. 

 

4. HASIL 

4.1 Gambaran Umum Responden  

Seperti yang telah dijelaskan di depan bahwa sebanyak 57 kuesioner yang dapat 

diolah dan dianalisis datanya. Berdasarkan lokasinya, responden (perusahaan FMCG) 

tersebar di beberapa provinsi di Pulau Jawa. Mayoritas responden berasal dari 

perusahaan di Jawa Barat (40%) dan Jawa Timur (35%) (Tabel 1). 

 

 

 

 



13 
 

 

Tabel 1  

Responden Berdasarkan Lokasi 

Lokasi Perusahaan Jumlah Prosentase 

DKI Jakarta 6 10.5 

Jawa Barat 23 40.4 

Jawa Tengah 8 14.0 

Jawa Timur 20 35.1 

Total 57 100 

Sumber: Data primer 2018, diolah 

Perusahaan yang diteliti bergerak di berbagai bidang pengolahan seperti 

makanan dan minuman, minyak goreng, industri kimia, tekstil dan lain-lain. 

 

4.2 Uji  Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu butir-

butir pertanyaan dalam kuesioner (Ghozali, 2015). Mengukur validitas dapat 

dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar skor pada butir pertanyaan dengan 

total skor konstruk atau variabel. Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai 

R -  hitung dengan R -  tabel untuk degree of freedom ( df ) = n-2, dalam ini n 

adalah jumlah sampel dalam penelitian.  Apabila R - hitung lebih besar dari R - 

tabel dan nilai R - hitung positif maka pernyataan tersebut dinyatakan valid, dan 

sebaliknya. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua indikator di masing-

masing variabel yang digunakan dalam studi ini adalah valid (Lampiran 1). 

 

4.3 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah alat ukur yang digunakan 

kosisten dalam arti memiliki hasil yang sama atau memiliki variansi yang sedikit 

meskipun dilakukan pengujian berulang - ulang dalam kondisi yang sama. Suatu 

variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai  cronbach alpha > 0.60 (Ghozali, 

2005).  

Hasil uji reliabilitas dalam studi ini menunjukkan bahwa seluruh variable dalam 

penelitian ini memiliki nilai hitung cronbanch’s Alpha lebih dari 0.6 (Lampiran ). Hal 
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ini menunjukkan bahwa seluruh variable dapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan 

untuk analisis selanjutnya. 

 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

Uji multikolinearitas yang dilakukan pada model penelitian ini tidak ditemukan 

adanya gelaja multikolinieritas. Demikian juga pada uji heteroskedastisitas, tidak 

ditemukan  gejala heteroskedastisitas pada model dalam studi ini. Dalam uji normalitas 

juga diketahui bahwa titik tersebar disekitar garis dan mengikuti arah garis diagonal 

maka dapat disimpulkan seluruh variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa data dalam studi ini telah memenuhi 

persyaratan dalam uji Asumsi Klasik. 

  

4.5 Uji Goodness of Fit 

Uji Goodness of Fit digunakan untuk mengukur ketepatan dari fungsi 

regresi dalam menafsirkan nilai aktual. Perhitungan nilai tersebut dapat 

dikatakan signifikan apabila nilai uji statistik berada di dalam daerah kritis 

atau daerah dimana H0 ditolak. Begitu juga sebaliknya apabila tidak 

signifikan maka nilai berada di daerah yang mana H0 diterima (Ghozali, 

2005) 

4.5.1 Uji signifikansi parameter atau Uji – t 

Pengujian signifikansi ini dilakukan terhadap variabel bebas yaitu ikatan 

finansial, ikatan sosial dan ikatan struktural terhadap variabel dependen yaitu 

Penerapan Green Supply Chain Management. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh dari masing – masing variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial. Variabel tersebut dapat diterima apabila memiliki nilai 

signifikansi < 0,05. Hasil dari analisis ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2  

Hasil Uji Statistik - t Model Regresi I 
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Dengan menggunakan program SPSS, diperoleh hasil pengujian parameter 

individual untuk variabel ikatan finansial menunjukkan standardized coefficients beta 

sebesar 0.133 dan nilai signifikan pada 0.438. Ini berarti variabel ikatan finansial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap penerapan GSCM di sampel yang diteliti 

dalam studi ini. Hasil ini menunjukkan bahwa Hipotesis 1 tidak terbukti. 

Hasil pengujian untuk variabel ikatan sosial menunjukkan 

standardized coefficients beta sebesar 0,332 dan nilai signifikan pada 0,040 

yang berarti variabel ikatan sosial berpengaruh positif dan  

signifikan terhadap penerapan GSCM.  Hal ini berarti, Hipotesis 2 terbukti. 

Hasil pengujian untuk variabel ikatan structural menunjukkan standardized 

coefficients beta sebesar -0,177 dan nilai signifikan pada 0,427 yang berarti variabel 

ikatan struktural tidak berpengaruh signifikan terhadap penerapan GSCM. Arti dari 

hasil ini adalah Hipotesis ke-3 tidak terbukti. 

Pengujiannya selanjutnya dilakukan untuk model regresi ke-2 dengan 

variabel independen yaitu penerapan GSCM terhadap variabel dependen kinerja 

perusahaan dengan hasil analisis sebagai berikut: 

Tabel 3 

Hasil Uji Statistik - t Model Regresi II 
 

 

 

  

    
   a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan 

 

Dari hasil pengujian ini diperoleh hasil standardized coefficients 

beta sebesar 0.456 dengan signifikansi 0.00 sehingga dapat disimpulkan 

GSCM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini berarti 

bahwa Hipotesis ke-4 terbukti. 
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4.6 Uji Simultan atau Uji-F 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan atau 

bersama-sama antara variable independen, yaitu variabel ikatan finansial (X1), 

ikatan sosial (X2), dan ikatan struktural (X3), terhadap variabel dependen Y1 (Penerapan 

Green Supply Chain Management). 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Statistik F Model Regresi 1 

ANOVAa 

Model Sum of 

squares 

df Mean 

square 

F Sig 

1 Regression 

Residual 

Total 

  5.532 

50.468 

56.000 

3 

53 

56 

1.844 

.952 
1.937 .135b 

 

Dari hasil uji F pada penelitian ini didapatkan nilai F hitung sebesar 

1,937 dengan angka signifikansi (P value) sebesar 0.135 (lebih besar dari angka 

signifikansi 0.05). Dengan demikikan dapat dikatakan bahwa  variabel ikatan finansial, 

ikatan sosial dan ikatan struktural secara bersama-sama atau simultan tidak 

mempengaruhi variabel penerapan GSCM. 

 

4.7 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) model 1 (satu) bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan dari variabel independen yaitu ikatan finansial, ikatan 

sosial dan ikatan struktural secara keseluruhan dalam menjelaskan variabel Penerapan 

GSCM.. Dari perhitungan, diperoleh nilai koefisien determinasi untuk persamaan 

regresi 1  sebesar  0.048 atau 4.8% (Tabel 5). Ini berarti bahwa variabel ikatan 

keuangan, ikatan sosial dan ikatan struktural hanya dapat menjelaskan variabel 

penerapan GSCM sebesar 4,8%. Sedangkan sisanya sejumlah 93,2% dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model penelitian yang  dilakukan ini. 

Tabel 5 
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Selanjutnya pengujian koefisien determinasi (R2) model 2 bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar kemampuan dari variabel independen yaitu 

Penerapan GSCM terhadap variabel dependen Kinerja Perusahaan. Hasil 

analisis dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 6 

 

  

 

 

 Tabel di atas menunjukan bahwa besarnya nilai dari Adjusted R - Square adalah 

0,193 atau 19,3%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Penerapan GSCM 

hanya dapat menjelaskan 19,3%. Sedangkan sisanya sejumlah 80,7% dapat dijelaskan 

oleh variabel lain di luar model penelitian yang sedang dilakukan. 

5. PEMBAHASAN 

 

Dalam studi ini, kerangka konseptual dibangun untuk menganalisis pengaruh 

ikatan relasional dalam bentuk ikatan finansial, ikatan sosial dan ikatan struktural 

terhadap penerapan GSCM dan kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

uji empirik model yang diusulkan dari perusahaan yang memproduksi Fast-Moving 

Consumers Goods (FMCG) di Indonesia yang telah mendapatkan hasil pengujian oleh 

Dinas Lingkungan Hidup dan Perhutanan dengan kategori Proper Biru dan Proper 

Hijau. Pengkategorian perusahaan ini juga menunjukan dorongan dan kepedulian 

Pemerintah Indonesia terhadap lingkungan untuk perusahaan manufaktur.  

 

5.1 Pengaruh Ikatan Finansial terhadap Penerapan GSCM. 

Ikatan finansial pada umumnya berkaitan dengan usaha pemasok dalam 

membangun relasi yang baik dengan perusahaan yang dikaitkan dengan insentif 

finansial seperti pemotongan harga, kemudahan dalam pembayaran, pemberian bonus, 

menanggung biaya pengiriman dan lain - lain.   Dari hasil uji hipotesis, diketahui  
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bahwa ikatan finansial tidak mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

penerapan GSCM di perusahaan FMCG yang menjadi sampel dalam penelitian ini.  

Dengan kata lain Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa ikatan finansial berpengaruh 

positif terhadap penerapan GSCM, tidak terbukti.  

Hasil penelitian terhadap perusahaan FCMG yang menjadi sampel dalam studi 

ini menunjukkan bahwa strategi perusahaan FCMG dalam menerapkan  GSCM tidak 

dipengaruhi oleh pemasok, khususnya yang berkaitan dengan finansial. Temuan ini 

tidak mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Li dan Huang (2017) yang 

melaporkan adanya pengaruh ikatan finansial terhadap penerapan GSCM di 

perusahaan. Besar kemungkinan motivasi perusahaan FCMG yang menjadi sampel di 

penelitian ini dalam menerapkan GSCM adalah untuk memenuhi dan memuaskan 

kebutuhan konsumen akan  produk yang ramah lingkungan dan bukan karena pengaruh 

dari pemasok.  

 

5.2 Pengaruh Ikatan sosial terhadap GSCM Practices. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa hipotesis ke-2 yang menyatakan ikatan 

sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan GSCM, terbukti. Artinya, 

semakin intens dan lancar hubungan sosial antara pemasok dengan perusahaan FCMG 

yang menjadi sampel di penelitian ini, maka semakin baik penerapan GSCM di 

perusahaan FCMG tersebut. Hal ini dapat dijelaskan bahwa dengan adanya 

kepercayaan, persahabatan, dukungan timbal balik dan kedekatan dalam melakukan 

kegiatan sosial antar pemasok dan perusahaan FCMG, akan membuat penerapan 

GSCM menjadi lebih baik. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Cater dan Zabkar (2009) dan  Li dan Huang (2017). 

 

5.3 Pengaruh Ikatan struktural terhadap GSCM Practices 

Analisis data dari perusahaan FMCG yang menjadi sampel di penelitian 

menunjukkan bahwa ikatan struktural tidak berpengaruh positip dan signifikan 

terhadap penerapan GSCM. Dengan demikian, hipotesis ke tiga yang menyatakan 
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bahwa ikatan struktural berpengaruh positip dan signifikan terhadap penerapan GSCM, 

dalam studi ini tidak terbukti.  

Ikatan struktural ini berupa tawaran dari pemasok kepada perusahaan berbagai 

cara untuk memperoleh informasi secara efisien, juga info-info terbaru tentang 

bisnisnya. Disamping itu pemasok juga membantu menyedikan barang dan jasa yang 

diperlukan oleh perusahaan mitranya dari sumber lain yang biasanya tidak mudah 

diperoleh untuk memecahkan masalah.   

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa besar kemungkinan perusahaan GSCM 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini belum memanfaatkan jasa-jasa yang 

ditawarkan oleh mitra pemasoknya yang berkaitan dengan ikatan struktural. Hasil ini 

tidak sesuai dengan hasil penelitian oleh Li dan Huang (2017) yang menunjukkan 

adanya pengaruh yang signikan antara  ikatan struktural  terhadap penerapan GSCM.   

 

5.4  Pengaruh Penerapan GSCM terhadap Kinerja Perusahaan.  

Pernyataan hipotesis keempat bahwa penerapan GSCM  berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja perusahaan terbukti. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik penerapan GSCM, maka akan semakin baik kinerja perusahaan yang 

diapakai sebagai sampel dalam penelitian ini.  

Pengimplentasian GSCM dalam penelitian ini dilihat dari empat dimensi yaitu 

(1) manajemen linkungan internal yang berkaitan dengan komitmen manajemen 

perusahaan dalam menerapkan kebijakan perusahaan yang ramah lingkungan serta 

partisipasi perusahaan dalam pengauditan kinerja lingkungan, (2) manajemen 

lingkungan eksternal dalam hal ini berhubungan dengan manajemen perusahaan 

terhadap mitra kerjanya yaitu pemasok, (3) Desain ekologi, yaitu cara bagi perusahaan 

dalam mendesain produk yang ramah lingkungan dan tidak menyebabkan kerusakan  

lingkungan, (4) Pemulihan investasi yang bertujuan untuk efisiensi alat - alat produksi 

yang digunakan oleh perusahaan dan memperoleh pengembalian investasi dari 

penjualan alat - alat produksi yang telah diganti tersebut.  

 Adapun pengukuran kinerja yang dipakai dalam penelitian ini adalah alat 

ukur keuangan (pertumbuhan ROI, pertumbuhan pendapatan) dan pemasaran 
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(pertumbuhan market share, pertumbuhan volume penjualan). Hasil penelitian ini juga 

mendukung penelitian terdahulu yang menyatakan bahawa penerapan GSCM akan 

meningkatkan kinerja organisasi (Chan et al., 2012; Yang et al., 2013; Zhu et al., 2013; 

Jabbour et al., 2014 

 

6 KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa unsur dalam ikatan relasional yang terbukti  

mempengaruhi penerapan GSCM adalah ikatan sosial. Ada kemungkinan hasil ini 

dipengaruhi oleh budaya Indonesia yang memandang penting kepercayaan, 

persahabatan, dukungan timbal balik dan kedekatan antar kelompok dalam 

menjalankan hubungan. Ikatan finansial dan ikatan struktural terbukti tidak mempunya 

pengaruh terhadap penerapan GSCM.  

Penelitian ini memberikan kontribusi kepada literature yang relevan dengan 

penekanan bahwa penerapan GSCM di perusahaan memungkinkan perusahaan 

tersebut untuk dapat meningkatkan kinerjanya. Penerapan GSCM mencakup kegiatan 

internal dan kegiatan eksternal perusahaan yang terkait dengan manajemen lingkungan 

dalam logistik, seperti dukungan manajemen, audit lingkungan, eco-design, dan 

pemulihan investasi.   Hasil ini juga didukung oleh peneltian sebelumnya 

(Zhuetal.,2013;Jabbour et al., 2014; Lee et al., 2014).  
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LAMPIRAN  

      Tabel Uji Validitas 

 
Variabel & Indikator R- Hitung R-Table Status 

Ikatan Finansial  

Biaya Transaksi 0,789 0,2609 Valid 

Kemudahan transaksi  0,685 0,2609 Valid 

Potongan pembelian 0,729 0,2609 Valid 

Bonus pembelian 0,666 0,2609 Valid 

Biaya Transaksi 0,789 0,2609 Valid 

Kemudahan transaksi  0,685 0,2609 Valid 

Ikatan Sosial  

 Komunikasi 0,727 0,2609 Valid 

Intensitas hubungan  0,745 0,2609 Valid 

Pemecahan masalah 0,753 0,2609 Valid 

Penilaian pemasok 0,704 0,2609 Valid 

 Komunikasi 0,727 0,2609 Valid 

Ikatan Struktural  

Tawaran cara memperoleh informasi 0,683 0,2609 Valid 

Tawaran memberikan informasi 0,821 0,2609 Valid 

Penyediaan produk untuk mengatasi 

masalah 
0,781 0,2609 

Valid 

GSCM Practices  

Komitmen manajemen 0,564 0,2609 Valid 

Koordinasi internakl 0,618 0,2609 Valid 

Standar produksi 0,671 0,2609 Valid 

Environment Audit 0,737 0,2609 Valid 

Koordinasi eksternal 0,2876 0,2609 Valid 

Spesifikasi produk 0,655 0,2609 Valid 

Koordinasi eksternal  0,533 0,2609 Valid 

Disain Produk 0,616 0,2609 Valid 

Proses produksi 0,572 0,2609 Valid 

Penjualan kelebihan bahan baku 0,521 0,2609 Valid 

Penjualan sisa produksi 0,783 0,2609 Valid 

Penjualan mesin 0,514 0,2609 Valid 

Kinerja Bisnis  

Return on Investment 0,803 0,2609 Valid 

Peningkatan rata-rata pendapatan 0,746 0,2609 Valid 

Pertumbuhan laba 0,704 0,2609 Valid 

Pertumbuhan volume penjualan 0, 796 0,2609 Valid 

Pertumbuhan pangsa pasar 0,791 0,2609 Valid 

Sumber: data primer yang diolah, 2018 
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Tabel Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach’s alpha Hasil 

Ikatan Finansial 0.682 Reliable 

Ikatan sosial 0.712 Reliable 

Ikatan struktural 0.638 Reliable 

GSCM 0.850 Reliable 

Kinerja bisnis 0.825 Reliable 

Sumber: data primer yang diolah, 2018 

 


